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ABSTRAK

Andry Saputra. 210101020008. Interferensi Bahasa Bakumpai ke dalam Bahasa
Arab pada Santri Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan.
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dan Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin. 2025. Dosen
Pembimbing: Arif Rahman Hakim, S. Hum., M.Pd.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk,
pola, serta faktor penyebab terjadinya interferensi bahasa Bakumpai ke dalam
bahasa Arab pada santri putra Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan.
Interferensi bahasa merupakan fenomena linguistik yang lazim terjadi dalam
masyarakat bilingual, di mana unsur-unsur bahasa pertama terbawa ke dalam
penggunaan bahasa kedua. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap penggunaan bahasa Arab oleh santri yang memiliki latar
belakang bahasa ibu Bakumpai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interferensi terjadi pada lima aspek
linguistik, yaitu: (1) fonologi—pengucapan fonem bahasa Arab yang tergantikan
oleh fonem Bakumpai; (2) morfologi—penggunaan sistem afiksasi dan struktur
kata khas Bakumpai dalam bahasa Arab; (3) sintaksis—penerapan pola kalimat
Bakumpai dalam ujaran berbahasa Arab; (4) semantik—pergeseran makna akibat
persepsi dari bahasa pertama; dan (5) leksikal—penggunaan langsung kata-kata
Bakumpai dalam komunikasi berbahasa Arab. Pola interferensi ini diperkuat oleh
dominasi penggunaan bahasa ibu di lingkungan keluarga dan sosial santri. Adapun
faktor penyebab interferensi meliputi ketidakseimbangan penguasaan kedua
bahasa, keterbatasan kosakata bahasa Arab, dan lemahnya lingkungan berbahasa
Arab secara konsisten.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengajaran bahasa Arab
di pesantren, dengan menekankan pentingnya strategi pembelajaran yang adaptif
terhadap latar belakang bahasa ibu santri agar dapat meminimalisasi interferensi

dan meningkatkan kompentensi berbahasa Arab secara efektif.



